KOLABORASI RISET
DOSEN DAN MAHASISWA

PENGARUH MATERIALISME DAN FINANCIAL ATTITUDE
TERHADAP PERILAKU MENABUNG KELUARGA MUDA
DI JAWA TIMUR DENGAN IMPULSIVE BUYING
SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

ARTIKRL ILMIAH

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat penyelesaian
Program Pendidikan Sarjana
Program Studi Manajemen

G
-
\\\“Es

\
\

L
A=

3
7%

Vs
V/4

Oleh :

Yunita Indah Trisnawati
2015210419

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI PERBANAS
SURABAYA
2019



Mama

Tempat, Tanggal Lahir
NIM

Program Studi
Program Studi
Konsentrasi

Judul

PENGESAHAN ARTIKEL ILMIAH

Yunita Indah Trisnawati
Bojonegoro, 10 Juni 1997
2015210419

Manajemen

Sarjana

Manajemen Keuangan

Pengaruh Materialisme dan Financial Attitude terhadap
Perilakn Menabung Keluarga Muda Di Jawa Timur
dengan Impulsive Buying sebagai Variabel Mediasi

Disetujui dan diterima baik oleh:

Dosen Pembimbing,

Tanggal : 18 Maret 2019

Jaks

ellyza Silvy, SE, M.Si

Ketua Program Studi Sarjana Manajemen,
Tanggal : 28 Marey 2014

(Burhanudin S.E., M.Si, Ph.D)



PENGARUH DAN MATERIALISME DAN FINANCIAL ATTITUDE
TERHADAP PERILAKU MENABUNG KELUARGA MUDA
DI JAWA TIMUR DENGAN IMPULSIVE BUYING
SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

Yunita Indah Trisnawati
STIE Perbanas Surabaya
Email : yunitaindah6@gmail.com
JI. Nginden Semolo 34-36 Surabaya

Mellyza Silvy, S.E.,M.,Si
STIE Perbanas Surabaya
Email ;' meliza@perbanas.ac.id
JI. Nginden Semolo 34-36 Surabaya

This object of this research is to investigate the impact materialism and financial attitude
towards on young families in east java with impulsive buying as a mediator variable. The
population of the research was the young families in east java. The samples were taken by
using the purposive sampling technique and snawball sampling technique. The data of the
research were gathered through questionnaire. The data of the research were analyzed by
SEM-PLS. The result pf the research shows that materialism has an impact of -0,00 on the
saving behaviour of the young families with a negative non significance and financial attitude
has an impact 0,50 on the saving behaviour of the young families with a postive significance.
So it can be said that the materialism and financial attitude adequate affect on the savung
behaviour. When the materialism increases the savig behaviour decreases. When financial
attitude increases the saving behaviour increases. The examiniation result showed that
materialsim has an impact on saving behaviour with impulsive buying as mediator variabel.
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PENDAHULUAN

Perkembangan perekonomian yang
dipengaruhi oleh globalisasi- menyebabkan
pemenuhan kebutuhan setiap rumah tangga
tidak lagi dapat diprediksi. Pengelolaan
keuangan dirasa sangat penting dewasa ini,
mengingat saat ini pertumbuhan konsumsi
masyarakat yang terus meningkat seiring
denga meningkatnya pendapatan
masyarakat dan pertumbuhan
perekonomian yang semakin membaik. Hal
ini tidak terlepas dari tingkat pertumbuhan
perekonomian rumah tangga di Indonesia
yang mengalami peningkatan menurut Nye
& Hillyard, (2013), sehingga muncul
upaya untuk menyiasati keterbatasan atau
ketidak pastian keuangan rumah tangga

dengan-mengurangi kuantitas dan kualitas
pangan - keluarga dengan  melakukan
manajemen keuangan dalam berhutang dan
menabung. Perkembangan rata-rata rasio
tabungan rumah tangga Indonesia terhadap
total pendapatannya juga relatif rendah
yakni -hanya sebesar 8,5 persen. Rumah
tangga yang memiliki pendapatan paling
rendah hanya memiliki rasio tabungan
sebesar 5,2 persen, sedangkan rumah
tangga Indonesia yang berpendapatan
paling tinggi memiliki rasio tabungan
sebesar hanya 12,60 persen (wWww.0jk.go.id,
2016). Pada saat ini masyarakat Indonesia
cenderung melakukan pembelian tanpa
memperhatikan prinsip keuangan yang ada
yaitu membeli barang dan jasa yang
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dibutuhkan (need), bukan yang diinginkan
(want) masyarakat lebih sering melakukan
pembelian sesuai dengan keinginan bukan
sebagai kebutuhan (forum.idws.id, 2016).
Gaya hidup vyang semakin modern
menjadikan masyarakat indoensia rela
bekerja keras untuk mendapatkan banyak
uang demi kempemilikan duniawi yang
diinginkan sehingga sesuai dengan yang
diharapkan (Ardiani lka S., 2011).
Materialisme adalah suatu sifat yang
menganggap kepemilikan barang sangat
penting bagi identitas dalam kehidupan
(Sun and Wu, 2011; Ahuvia  dalam
Podoshen and  Andrzejewski, = 2012).
menurut Roberts (2000) konsumen dengan
nilai materialisme yang tinggi meyakini
bahwa pendapatan ‘dan benda (materi)
sangatlah penting untuk hidup mereka yang
selanjutnya menjadi sebuah item dari
kesuksesan dan-di perlukan untuk mencapai
kepuasan -dalam hidup bahkan tingkat
konsumsi “yang tinggi akan membuat
mereka merasa lebih bahagia. Seseorang
yang matrealistis cenderung menganggap
bahwa belanja sebagai tujuan hidup yang
utama, sama halnya sebagai dengan
mencapai kebahagiaan dan kepuasan dalam
hidup. Sikap keuangan (Financial Attitude)
pada saat sekarang ini sangat diperlukan,
karena masyarakat pada saat ini cenderung
membeli sesuai dengan keinginan mereka.
Menurut Rajna et al. (2011) financial
attitude merupakan penilaian, pendapat,
maupun  Kkeadaan  pikiran  seseorang
terhadap keuangan yang diterapkan ke
dalam sikapnya. Ketika individu terobsesi
terhadap uang, maka individu akan berfikir
bagaimana  memperoleh.  uang  dan
bagaimana penggunaan uang yang dimiliki.

Perilaku Menabung

Permasalahan minat menabung
masyarakat yang masih rendah di dasari
oleh tingkah laku masyarakat yang masih
enggan untuk menabung, dan
menggunakan uang yang telah dimiliki
untuk hal konsumtif (Perdana, 2016).
Mulyadi dan Trizki (2012:90)
mendefinisikan menabung adalah

Dengan begitu akan mendorong individu
untuk  mempunyai persepsi terhadap
keuangannya di masa depan. Sehingga
besar kemungkinan bahwa semakin baik
sikap  individu terhadap  keuangan
pribadinya maka individu tersebut semakin
baik dalam melakukan  manajemen
keuangan. Mengikuti tren di dalam
globalisasi masyarakat yang memiliki
penghasilan menengah atas maupun
masyarakat menengah kebawah mulai
melakukan “hal-hal yang menghabiskan
pendapatanya untuk membeli barang-
barang mewah, dengan hal yang seperti ini
masyarakat Indonesia termasuk masyarakat
yang konsumerisme. Impulisive Buying
adalah _perilaku pembelian "yang tidak
terencana, yang = dicirikan = dengan
mendadak, sangat kuat = dan teguh,
mendesak untuk segera membeli, spontan
ketika menemukan - suatu -produk, dan
disertai dengan perasaan- senang atau
bersemangat (Rook, 1987). Menurut
solomon dan robolt (2009) kecenderungan
membeli secara tiba-tiba ini, konsumen
percaya bahwa tindakan pembelian secara
mendadak ada hal biasa terjadi.

Adanya latar belakang yang telah di
jelaskan diatas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti perilaku menabung keluarga muda
indonesia. Maka peneliti tertarik untuk
melakukan = penelitian ~ dengan  judul
pengaruh materialisme -~ dan financial
attitude. terhadap  perilaku - ‘menabung
keluarga muda di jawa timur dengan
impulisve buying sebagai variabel mediasi.

KERANGKA  TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESI

menahan mengeluarkan uang untuk
memenuhi kebutuhan saat ini dan akan
digunakan untuk dimasa yang akan datang.
Maka dari itu masyarakat hendaknya harus
sadar akan pentingnya perilaku menabung,
perilaku menabung adalah kombinasi dari
persepsi kebutuhan masa depan, keputusan
menabung dan tindakan penghematan
(Warneryd ~ 1999)  Menurut  Umi



Widyasatuti (2016) terdapat 2 indikator di
dalam perilaku menabung yaitu :
Investing  Behaviour dan
Behaviour.

Spending

Materialisme

Masyarakat modern cenderung memiliki
daya beli tinggi karena  semakin
beragamnya produk atau jasa Yyang
ditawarkan, masyarakat diberi kenyamanan
dalam melakukan transaksi jual beli oleh
pelaku bisnis. Hal ini mengakibatkan
masyarakat sebagian besar mengutamakan
keinginan mempunyai benda-benda yang
mewah dan mahal maka akan timbulah
sikap materialisme. Menurut Pete Nye dan
Cinnamon (2013) materialisme dapat
diartikan  sebagai - kepentingan ~ yang
dianggap berasal dari kepemilikan dan
perolehan barang-barang material dalam
mencapai tujuan hidup dan negara yang
diinginkan. Menurut Richins dan Dawsan
(1992) ada tiga indikator dalam konteks
materialisme yaitu :

1. Dimensi pentingnya harta dalam

hidup seseorang (acquisition
centrallity) bertujuan untuk
mengukur derajat keyakinan

seseorang yang menganggap bahwa
harta dan kepemilikan sangat penting
dalam kehidupan seseorang.

2. Dimensi kepemilikan dan harta benda
merupakan -~ sumber kebahgaiaan
(acquisition  as - the - pursuit of
happiness) untuk mengukur
keyakinan apakah seseorang
memandang kepemilikan dan harta
merupakan hal yang penting untuk
kesejahteraan dan kebahagiaan dalam
hidup.

3. Dimensi kepemilikan merupakan
ukuran kesuksesan hidup (possession
defined success) untuk mengukur
keyakinan seseorang tentang
kesuksesan berdasarkan pada jumlah
dan kualitas kepemilikanya.

Financial Attitude

Financial  Attitude  merupakan
penilaian, pendapatan ataupun keadaan

pikiran seseorang terhadap keuangan yang
diterapkan ke dalam sikapnya (Rajna et al,
2011). Financial Attitude yang dimiliki
oleh seseorang akan membantu individu
tersebut dalam menentukan sikap dan
berperilaku mereka dalam hal keuangan,
baik dalam hal pengelolaan keuangan,
penganggaran keuangan pribadi, atau
bagaimana keputusan individu mengenai
bentuk investasi yang akan diambil. Oleh
sebab itu Financial Attitude sangat
berperan penting dalam menentukan
perilaku menabung. seseorang. Financial
Attitude dapat membentuk cara orang untuk
menghabiskan, menyimpan, menimbun dan
membuang uang (nguyen,et al 2015). Irine
herdijono dan Danamik (2016) financial
attitude seseorang dapat dilihat dari oleh
enam indikator yaitu:

1. Obsession: ‘merujuk pada pola pikir
seseorang tentang uang dan persepsinya
tentang masa depan untuk mengelola uang
dengan baik.

2. Power: yaitu merujuk pada seseorang
yang menggunakan uang sebagai alat untuk
mengendalikan orang lain dan menurutnya
uang dapat menyelesaikan masalah.

3. Effort: merujuk pada seseorang yang
merasa pantas memiliki uang dari apa yang
sudah dikerjakannya.

4. Inadequacy: merujuk pada seseorang
yang selalu-merasa tidak cukup memiliki
uang

5. Retention: merujuk pada seseorang yang
memiliki ~ kecenderungan tidak ingin
menghabiskan uang

6. Security: merujuk pada pandangan
seseorang yang sangat kuno tentang uang
seperti anggapan bahwa uang lebih baik
hanya disimpan sendiri tanpa ditabung di
Bank atau untuk investasi.

Dengan mempunyai sikap keuangan
yang baik maka akan mengelola keuangan
dengan cara menabung akan baik pula.
Tanpa menerapkan hal tersebut, sulit bagi
seseorang mempunyai surplus uang untuk
tabungan masa depan.



Impulsive Buying

Menurut Lisda (2010: 56) impulsive
buying adalah proses pembelian suatu
barang, dimana pembeli tidak mempunyai
niat untuk membeli sebelumnya, dapat
dikatakan pembelian tanpa rencana atau
pembelian  seketika.  Mihic  (2010)
mengatakan bahwa karakteristik utama dari
konsumen yang melakukan pembelian
impulsive adanya kecenderungan untuk
membeli, spontanitas dalam - memberi
barang, merasakan kepuasan setelah
melakukan  pembelian ~ yang = tidak
terencana, dan kurangnya daftar belanja.

Blackwell, dkk (1995 :159)
mengemukakan bahwa terdapat ciri
impulsive buying adalah sebagai berikut:

1.  Keinginan mendadak dan spontan
untuk - bertindak = disertai dengan
urgensi

2.  Keadaan ketidakseimbangan
psikologis dimana seseorang dapat
berada di luar kendali

3. Rendahnya evaluasi objektif,
sementara pertimbangan emosional
lebih dominan.

4. ' Kurang memperhatikan konsekuensi
yang ditimbulkan

Sementara  itu - berdasarkan pada
penelitian sebelumnya pembelian secara
impulsive dapat diklasifikasikan ke dalam
empat tipe (Miller,2002) yaitu :

1. Planned impulsive buying adalah
pembelian = yang terjadi ketika
konsumen membeli produk
berdasarkan  harga . spesial  dan
produk-produk tertentu. - Dengan
demikian Planned impulsive buying
merupakan pembelian yang
dilakukan tanpa direncanakan dan
tidak memerlukanya dengan segera.

2. Reminder impulsive buying adalah
pembelian yang terjadi karena
konsumen tiba-tiba teringat untuk
melakukan pembelian produk
tersebut. Dengan demikian konsumen
telah pernah melakukan pembelian

sebelumnya atau telah pernah melihat
produk tersebut dalam iklan.

3. Suggestion impulsive buying adalah
pembelian yang terjadi pada saat
konsumen melihat produk, melihat
tata cara pemakaianya  atau
kegunaanya, dan memutuskan untuk
melakukan pembelian.

4.  Pure impulsive buying adalah
pembelian yang dilakukan karena
adanya luapan emosi dari konsumen
sehingga melakukan pembelian pada

produk di luar kebiasaan
pembelianya.
Orang - yang memiliki  sikap

materialistis akan mendorong seseorang
berperilaku impulsive _buying, dalam
kenyataanya dengan cara berbelanja akan
mempunyai banyak harta kekayaan dan
barang material adalah kunci dari hidup
yang baik. Seseorang yang memiliki sifat
materialistis tidak ‘akan pernah habis
mengumpulkan barang-barang - material,
kekayaan, kenewahan serta
menghamburkan uang demi kepuasan
pribadi. Pola hidup yang materialistis akan
mengakibatkan masalah dalam mengelola
keuanganya terutama dalam perilaku
menabung. Masalah-masalah mengenai
pengelolahan ini nanti akan berdampak
pada perilaku menabung dikarenakan tidak
adanya dana yang - ditabung untuk
meningkatkan kegiatan ‘investasi dimasa
depan.

Pengaruh Materialisme terhadap
Perilaku Menabung

Materialisme  merupakan  suatu
dorongan yang terdapat dalam diri individu
untuk  membeli apa yang menjadi
keingannya secara berlebihan. Menurut
(Pete dan Cinnamon, 2013) seseorang yang
menganggap bahwa harta duniawi sangat
penting yang berasal dari kepemilikan
barang-barang material untuk mencapai
tujuan hidup yang utama. Penelitian ini
meyatakan bahwa semakin seseorang
memiliki sika] materialisme tinggi, maka
seseorang tersebut akan berperilaku



mengkonsumsi terhadap barang yang lebih
banyak. Akibatnya seseorang akan
mengalokasikan uangnya hanya untuk
membeli barang-barang berharga sehingga
investasi untuk jangka panjang tidak
terencanakan.

Perilaku materialis pada dasarnya
negatif, walau seringkali tidak disadari oleh
mereka yang memilikinya, individu akan
merasakan ketidakbahagiaan dan
kurangnya kesejahteraan keungan dalam
hidup karena individu dengan nilai
materilisme tinggi cenderung
mengeluarkan uanganya untuk berbelanja
yang bersifat jangka pendek bukan untuk
mengelola keungan yang berisfat jangka
panjang (Fransisca. Mulyono,  2011).
Orang-orang = yang  memiliki  sifat
materialisme ' lebih  tinggi -~ cenderung
memiliki total hutang yang tinggi dan
khawatir tentang keuangan mereka karena
kemampuan untuk mengelola keuangan
mereka lebih buruk dari pada individu
dengan materialisme rendah Gardarsdottir
dan Dittmar (2011).

Berdasarkan: uraian tersebut maka
dalam penelitian® ini dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H1 : Materialisme berpengaruh negatif
terhadap perilaku menabung keluarga muda
di Jawa Timur.

H2 : Impulsive  buying .- memediasi
pengaruh materialisme terhadap perilaku
menabung keluarga muda di Jawa Timur.

Pengaruh Financial Attitude Terhadap
Perilaku Menabung Keluarga

Financial attitude merupakan
penilaian, pendapatan ataupun keadaan
pikiran seseorang terhadap keuangan yang
diterapkan ke dalam sikapnya (Rajna et al,
2011). March, 2006 dalam Herdjiono dan
Damanik, 2016, menyatakan bahwa
perilaku keuangan pribadi seseorang timbul
dari sikap keuangannya, individu yang
tidak bijaksana dalam menanggapi masalah
keuangan pribadinya cenderung memiliki
perilaku keuangan yang buruk. Dengan

sikap keuangan yang baik maka seseorang
akan lebih baik pula dalam pengambilan
berbagai keputusan terkait manajemen
keuangannya. Financial attitude dapat
membentuk cara orang untuk
menghabiskan, menyimoan, menimbun,
dan membuang uang. Menurut Ajzen
(1991) dalam theory of planned behavior
menjelaskan bahwa  sikap  dapat
mempengaruhi  niat  untuk  perilaku
individu. Hal ini menunjukan bahwa
individu yang memiliki Financial attitude
yang baik dan dapat mengaplikasikanya
dengan baik akan memberikan dampak
positif ~ terhadap =~ perilaku  menabung.
Menurut (Muhammad Ali et, al 2016)
Tanpa menerapkan hal tersebut maka,
seseorang mempunyai surplus uang untuk
tabungan masa depan, apalagi memiliki
modal investasi.

Berdasarkan uraian ' tersebut maka
dalam penelitian ini dapat - dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H3 : Financial = Attitude berpengaruh
negatif  terhadap  perilaku menabung
keluarga muda di Jawa Timur.

Financial
Attitude

Perilaku
menabung

Impulsive
buying

Gambar 2.2
KERANGKA PENELITIAN

METODE PENELITIAN
Klasifikasi Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh keluarga di Jawa Timur. Sampel
dalam penelitian ini adalah keluarga muda
yang ada di Jawa Timur. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive Sampling dan snowball
sampling karena teknik ini digunakan untuk



mendapatkan sampel sesuai keinginan
peneliti dan untuk memperoleh daftar
pertanyaan dalam jumlah besar. Kriteria
sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: Keluarga yang
ada di wilayah Jawa Timur, Keluarga muda
dengan usia pernikahan antara 1-5 tahun
pernikahan, Sebagai pengelola keuangan,
Usia 20 s/d 35 tahun.

Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif karena
data bersifat numerik dan dapat dianalisis
dengan statistik parametrik. Pengumpulan
data pada penelitian - ini menggunakan
survei  dengan  kuesioner. - sebagai
instrumennya, sehingga sumber data yang
digunakan adalah data primer. Berdasarkan
dimensi waktunya penelitian ini termasuk
ke dalam penelitian cross sectional yaitu
data yang digunakan. untuk penelitian
dikumpulkan-dalam periode satu waktu.

Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan - pada
penelitian ini adalah variabel bebas atau
variabel yang mempengaruhi (X) adalah
materialism dan = Financial  Attitude.
Variabel terikat atau variabel yang
dipengaruhi (Y) adalah perilaku menabung
Variabel mediasi adalah impulsive buying.

Definisi Operasional Variabel Perilaku
Menabung

Perilaku menabung merupakan suatu
perilaku menabung adalah kombinasi dari
persepsi kebutuhan masa depan, keputusan
menabung dan tindakan penghematan
(Warneryd  1999).  Indikator  yang
digunakan untuk mengukur perilaku
menabung rujukan dari Umi Widyastuti,
Usep Suhud &Ati Sumiat (2016) yaitu:
Investing Behaviour dan  Spending
Behaviour. Variabel ini diukur dengan
menggunakan skala likert yaitu skala yang
digunakan untuk mengukur tanggapan
terhadap responden dari objek penelitian
dengan lima kategori respon yang di mulai

dari skala 1 sampai dengan skala 5 yaitu:
(1) Tidak Pernah, (2) Kadang-Kadang, (3)
Sering, (4) Sangat Sering, (5) Selalu

Financial Attitude

Financial  Attitude = merupakan
penilaian, pendapatan ataupun keadaan
pikiran seseorang terhadap keuangan yang
diterapkan ke dalam sikapnya (Rajna et al,
2011). Indikator yang digunakan merujuk
pada jurnal rujukan dari Irine Herdjiono
dan Lady Angela Damanik (2016) yaitu:
Obsession, Power, Effort, Inadequacy,
Retention. ‘Variabel ini diukur dengan
menggunakan skala likert  skala
pengukuranya dimulai dari angka 1 sampai
5 yaitu: (1) Sangat Tidak Setuju/ STS (2)
Tidak Setuju/ TS (3) Kurang Setuju/ KS (4)
Setuju/ S dan (5) Sangat Setuju/ SS

Materialisme

Materialisme dapat diartikan sebagai
sikap individu yang memberi perhatian
pada masalah kepemilikan duniawi sebagai
hak yang penting (Ardiani lka S, 2011).
Indikator yang digunakan untuk mengukur
materialisme rujukan dari Richins dan
Dawson  (1992)  vyaitu:  Mengukur
kesuksesan idari kepemilikan harta benda,
Menganggap materi sumber kebahagiaan,
Menganggap materi. sebagai. ukuran
kesuksesan. ‘Variabel ini diukur dengan
menggunakan -~ skala  likert  skala
pengukuranya dimulai dari angka 1 sampai
5 yaitu: (1) Sangat Tidak Setuju/ STS (2)
Tidak Setuju/ TS (3) Kurang Setuju/ KS (4)
Setuju/ S dan (5) Sangat Setuju/ SS

Impulsive Buying

Menurut Lisda (2010: 56) impulsive
buying adalah proses pembelian suatu
barang, dimana pembeli tidak mempunyai
niat untuk membeli sebelumnya, dapat
dikatakan pembelian tanpa rencana atau
pembelian  seketika.  Indikator  yang
digunakan untuk mengukur impulsive
buying rujukan dari Pete Nye dan



Cinnamon  Hillyard  (2013)  vyaitu:
Mengukur cara berbelanja, Motivasi
belanja dan Perencanaan berbelanja.

Variabel ini diukur dengan menggunakan
skala likert skala pengukuranya dimulai
dari angka 1 sampai 5 yaitu: 1) Tidak
Pernah, (2) Kadang-Kadang, (3) Sering, (4)
Sangat Sering, (5) Selalu.

Alat Analisis

Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan Partial Least
Squares Structural - Equation  Modelling
(PLS-SEM) pada program WarpPLS 6.0
untuk  menguji  pengaruh  variabel
dependen, independen dan mediasi.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

peneliti telah melakukan penyebaran
kuesioner baik dalam bentuk hard copy
ataupun .google form dengan  total
kuesioner yang telah disebar sejumlah 200
di wilayah Jawa Timur. Setelah kuesioner
tersebut tersebar ke wilayah Jawa Timur
ternyata terdapat 22 kuesioner hard copy
dan 95 kuesioner google form yang tidak
dapat diolah dikarenakan ada beberapa
responden yang tidak memenuhi kriteria
pengujian yang telah ‘ditetapkan oleh
peniliti seperti usia pernikahan lebih dari 5
tahun, usia responden kurang dari 20 tahun
dan responden yang bukan- - termasuk

wilayah provinsi Jawa Timur. Adapun
kuesioner yang tidak kembali kepada
peniliti sejumlah 42 dikarenakan beberapa
dari responden berada di luar Kkota,
sehingga kuesioner dengan jumlah 302
adalah total kuesioner yang terkumpul dan
dapat diolah oleh peneliti.

Analisis Data Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk
melihat dan menjelaskan tanggapan
jawaban dari responden mengenai variabel-
variabel pengamatan yang terdapat dalam

kuesioner. . yaitu  financial  attitude,
materialsime dan - perilaku menabung
keluarga muda di-Jawa Timur.
Perilaku Menabung

Tanggapan  responden  terhadap
variabel  perilaku =~ menabung  dapat

mencerminkan bahwa mayoritas responden
keluarga mudah sudah memiliki kesadaran
akan pentingnya perilaku menabung yang
baik. Hal ini sesuai dengan hasil rata-rata
pernyataan PM1 hingga PMG6 adalah
sebesar 3.63. Hasil ini menunjukkan bahwa
responden keluarga muda diwilayah Jawa
Timur mampu merencanakan pengeluaran
sehingga hasil perilaku menabungnya baik.
Berikut ini adalah tabel hasil & analisis
diskriptif variabel perilaku menabung .

Tabel 2
Hasil Analisis Deskriptif Variabel Perilaku Menabung
Presentase Tanggapan Responden (%6) Skor Ket
Indikator Item Pernyataan mean
TP, KK S SS SL
PM 1 Saya menyisihkan dana untuk
masa depan 1,99 16,23 21,85 19,87 40,07
3,45 Memiliki
Investing PM 2 Saya menabung untuk perilaku

Behaviour

membeli aset produktif

6,62

17,88

22,52

32,12

20,86

PM 3

Saya menabung untuk
membeli produk investasi

9,27

27,15

23,84

20,86

18,87

menabung

Spending
Behaviour

PM 5

Saya menyisihkan uang setiap
bulan

1,66

16,23

32,12

40,73

PM 6

Saya menyisihkan uang untuk
pengeluaran tak terduga

3,31

16,23

16,89

25,50

38,08

39

Cukup memiliki
perilaku
menabung

Rata-Rata Scor Mean

3,63

Memiliki
perilaku
menabung

Sumber: Data Diolah




Materialisme
Tanggapan responden terhadap
variabel materialisme mencerminkan

bahwa mayoritas responden keluarga
muda agak materialistis . Hal ini sesuai
dengan nilai rata-rata penyataan MA 1
hingga MA 6 yaitu 2,20. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa keluarga muda

dalam kehidupanya, menganggap materi
merupakan ~ sumber  kebahagiaan,
mengukur kepemilikan suatu barang
sebagai sumber kesuksesan apabila
berlangsung secara terus menerus akan
berdapak pada pengelolaan keuangan
dan akan berdapak pada perilaku
menabung yang akan semakin buruk
Berikut ini adalah tabel hasil analisis

menganggap materi sangat pentin L : -
ganggap gat p g diskriptif variabel materialisme.
Tabel 2
Hasil Analisis Deskriptif VVariabel Materialisme
Presentase Tanggapan Responden (%) Skor Keterangan
Indikator Item Pernyataan mean
STS TS R S SS
MA 1 | Saya percaya bahwa
Menganggap harta sangat penting 34,22 27,57 10,96 11,96 15,28
materi sangat bagi kehidupan
penting dalam MA 2 | Barang-barang yang 2,46 Agak Materialistis
hidup saya miliki adalah 17,88 37,09 31,46 7,95 5,63
segalanya bagi saya
MA 3 . | Saya menganggap
Menganggap materi sebagai sumber 42,05 22,85 20,53 9,60 4,97
materi sumber kebahagiaan hidup
kebahagiaan MA 4 | Saya bahagia karena 2,14 Agak Materialistis
bisa membeli barang 28,15 41,39 21,85 4,64 3,97
mahal
MA5 | Saya menganggap
Menganggap kepemilikan harta 37,09 31,13 14,57 11,92 5,30
materi sebagai merupakan tanda Agak Materialistis
ukuran kesuksesan seseorang 1,98
kesuksesan MA 6 | Saya membeli barang
branded agar dianggap 49,01 30,13 15,23 3,64 1,99
suskes
Rata-Rata Scor Mean 2,20 Agak Materialistis
Sumber : Data Diolah
Impulsive Buying
Tanggapan responden  terhadap berdapak pada pengelolaan keuangan dan

variabel impulsive buying mencerminkan
bahwa responden keluarga muda terbilang
agak impulsive. Hal tersebut sesuai dengan
nilai rata-rata pernyataan 1B 1- 1B 4 yaitu
sebesar 2,66. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa keluarga muda menyukai belanja
selama berjam-jam dan keluarga muda juga
selalu menghibur diri dengan melakukan
pembelanjaan yang berlebih apabila
berlangsung secara terus menerus akan

akan berdapak pada perilaku menabung
yang akan semakin buruk. Berikut ini

adalah tabel hasil analisis
variabel impulsive buying .

diskriptif




Tabel 3

Hasil Analisis Deskriptif Variabel Impulsive

Buying
Presentase Tanggapan Responden (%0) Skor | Keterangan
Indikator | Item Pernyataan STS Ts R S SS mean
IB1 Saya senang belanja | 23,18 | 35,76 17,88 19,87 3,31
Cara berjam-jam 2,62 Cukyp
berbelani IB 2 Saya mudah tertarik 8,61 36,09 | 26,49 22,85 5,96 Impulisve
ja .
membeli barang
yang saya sukai
Motivasi IB3 Saya belanja saat 31,79 | 30,13 17,88 17,88 2,32
belanja saya sedang stress 2,25 Agak
IB 4 Saya berbelanja 20,86 | 48,68 20,86 6,62 2,98 Impulsive
untuk menghibur
diri
Rata-Rata Scor Mean 2,44 Agak
Impulisve

Sumber : Data Diolah

Financial Attitude

ingin  membeli

barang yang ' disukai,

Tanggapan responden keluarga muda
terhadap variabel - Financial Attitude
terbilang baik. Hal tersebut sesuai dengan
nilai rata-rata pernyataan FA1 — FA7 yaitu
sebesar 4,10. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa keluarga muda menganggap
menabung secara rutin adalah prnting,
keluarga muda percaya dapat
mengendalikan  pengeluaran, keluarga
muda tidak percaya bahwa uang dapat

keluarga muda tidak percaya menitipkan
uang kepada orang lain dan keluarga muda
tidak pernah cukup memiliki uang. Dengan
dimilikinya financial attitude yang baik
oleh keluarga muda maka mereka tahu
bagaimana cara mengelola keuanganya
dengan baik untuk kebutuhan masa depan
dan hal tersebut akan berdampak didalam
perilaku menabungnya yang akan semakin
baik pula. Berikut ini adalah tabel hasil

mengendalikan orang, = keluarga muda analisis  diskriptif = variabel Financial
berhati-hati dalam menggunakan uang, Attitude .
keluarga muda berfikir beberapa kali ketika
Tabel 4
Hasil Analisis Deskriptif Variabel Financial Attitude
Presentase Tanggapan Responden (%6) Skor Keterangan
Indikator Item Pernyataan mean
STS TS R S SS
Obsesion FA1 Saya menganggap menabung 0,33 4,30 3,97 25,83 65,56 4,52
secara rutin adalah penting Baik Sekali
Effort FA2 Saya percaya dapat 0,00 7,28 9,60 42,72 40,40 4,16 Baik
mengendalikan pengeluaran
Power FA3 Saya percaya uang dapat 14,90 16,23 16,23 16,89 35,76 3,43 Buruk
mengendalikan orang*
FA 4 Saya harus berhati-hati 0,00 2,98 7,62 27,15 62,25
menggunakan uang
Retention FAS5 Saya berfikir beberapa kali 0,66 5,96 9,93 33,77 49,67 4,37 Baik Sekali
untuk membeli barang yang
saya inginkan
Security FA 6 Saya tidak percaya 16,23 10,60 12,25 21,19 39,74 3,58 Baik
menitipkan uang kepada
orang lain
Inadequacy FA7 Saya merasa tidak cukup 1,32 3,31 15,56 28,51 51,66 4,25 Sangat Buruk
memiliki uang*
Rata-Rata Scor Mean 4,10 Baik

Sumber: Data Diolah




Pengujian Hipotesis

Analisis Statistik

Analisis yang digunakan untuk menjawab
permasalahan pada penelitian ini dengan

mengunakan alat uji statistik hasil
pengelohan data setelah  dilakukan
pengujian model dengan program Warp
PLS 6.0 maka dapat dianalisis tingkat
validitas dan reliabilitas. Berikut hasil dari
pengujian hipotesis dengan menggunakan
Warp PLS :

Tabel 5
Uji Validitas dan Reliabilitas
Validitas Reliabilitas
No Variabel Item Loading N Composite Cronbach Kesimpulan
Factor Reliability Alpha
. PM1 0,809 <0.001 Valid
Nﬁ’:;:;'jr‘:g PM2 | 0,673 | <0.001 Valid
1. Keluarga PM3 0,648 <0.001 0,829 0,741 Val!d
Muda PM5 0,713 <0.001 Valid
PM6 0,660 <0.001 Valid
FAl 0,536 <0.001 Dipertimbangkan
FA2 0,656 <0.001 Valid
Financial FA3 0,419 <0.001 Dipertimt_)angkan
2. Attituide FA4 0,602 <0.001 Val!d
FA5 0,757 <0.001 0,768 0,648 Valid
FA6 0,536 <0.001 Dipertimbangkan
FA7 0,433 <0.001 Dipertimbangkan
MA1 0,740 <0.001 Valid
MA2 0,757 <0.001 Valid
MA3 0,796 <0.001 Valid
3. Materialisme MA4 0,629 <0.001 0,869 0,817 Valid
MAS 0,837 <0.001 Valid
MAG6 0,570 <0.001 Dipertimbangkan
4. Impulsive Buying 1B1 0,768 <0.001 Valid
IB2 0,701 <0.001 0,824 0,714 Valid
B3 0,770 <0.001 Valid
1B4 0,696 <0.001 Valid
Sumber: Lampiran 8 Data Diolah
Gambar 2

Hasil Estimasi:Model

MA ~N
C (R)61 o
= “p=0.29 it
e T
(R)ai

N

‘R°=o0.08 -

TR S
C (R)7# J

— p3=-0.00

(P=0.a29)

pP=0.50

P =.01)
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Berdasarkan gambar hasil estimasi
model diatas dapat diperoleh output Warp
PLS yang akan menjelaskan hasil hipotesis

yang diajukan pada penelitian ini, berikut
adalah analisisnya:

Tabel 4.11
Hasil Pengujian
Variabel B P-Value Keterangan
MA > PM -0,00 P0,49 H1 Ditolak
MA > 1B> PM 0,15 P<0.01 H2 Diterima (a0,1)
FA> PM 0,50 P<0.01 H3 Diterima (a0,1)
R?%=0,08 MA - IB, MA memiliki pengaruh terhadap 1B sebesar 8%
R?%=10,29 MA, IB dan FA memiliki perngaruh terhadap PM
sebesar 29%

Berdasarkan Gambar 4.11 menunjukan
bahwa Materialisme (MA) berpengaruh
negatif tetapi tidak signifikan terhadap
Perilaku Menabung (PM). Dapat dilihat
dari perolehan p-value sebesar 0,49. Maka
hipotesis yang dirumuskan oleh peneliti
bahwa materialisme berpengaruh negatif
namun tidak signifikan terhadap perilaku
menabung keluarga muda maka HO
diterima

Berdasarkan Gambar 4.11 menunjukan
bahwa Materialisme (MA) berpengaruh
positif  signifikan terhadap Impulsive
Buying (IB) sebesar 0,15 dan signifikan
kurang dari 0.01. Sedangkan Impulsive
Buying (1B) berpengaruh positif signifikan
terhadap Perilaku Menabung (PM). Sesuai
dengan hipotesis kedua yang dirumuskan
oleh peneliti bahwa Impulsive Buying (1B)
berhasil memediasi pengaruh materialisme
secara penuh terhadap Perilaku Menabung
(PM) H2 diterima

Berdasarkan Gambar 411
menunjukan bahwa Financial Attitude (FA)
berpengaruh positif signifikan terhadap
Perilaku Menabung (PM) dengan nilai
koefisien 0,50 dan signifikansi sebesar
kurang dari 0,01. Hasil pengujian hipotesis
H, diterima.

Nilai R? sebesar 0,29 hal ini
menunjukan bahwa variabel Materialisme,
Financial Attitude dan Impulsive Buying
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memiliki —pengaruh terhadap variabel
perilkau menabung sebesar 29% dan
sisanya 71% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pembahasan ini berfungsi untuk
mengulas lebih lanjut mengenai analisis
yang telah ditemukan sebelumnya agar
rumusan masalah  terpecahkan serta
mencapai  tujuan - penelitian.  Hasil
pembahasan terkait perumusan masalah
dan pengujian hipotesis adalah 'sebagai
berikut:

Pembahasan Hipotesis Pertama (H1):
Pengaruh = Materialisme  Terhadap
Perilaku Menabung Keluarga Muda

Hipotesis pertama menguji tentang
pengaruh materialisme terhadap perilaku
menabung keluarga muda. Materialisme
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pandangan individu dalam mengelola
keuangan khususnya perilaku menabung
yang berkaitan dengan kepemilikan atau
hal-hal duniawi sebagai sumber kebahgiaan
dan kepuasan dalam kehidupan.
Berdasarkan Gambar 4.10 menunjukan
bahwa materialisme berpengaruh negatif
tidak  signifikan  terhadap  perilaku



menabung keluarga muda. Hal ini
mengartikan  bahwa seseorang yang
memliki materialisme yang tinggi maka
akan buruk di dalam perilaku menabungnya
dan sebaliknya semakin tidak materialistis
seseorang maka akan semakin baik perilaku
menabungnya. Dalam hal ini dapat
dijelaskan bahwasanya materialisme yang
dimiliki oleh seseorang tidak berpengaruh
secara langsung  didalam  perilaku
menabungnya, namun jika seseorang yang
materialistis serta didukung dengan cara
berbelanja yang emosional maka akan
mempengaruhi  perilaku menabungnya.
Didalam penelitian saat ini responden yang
digunakan adalah keluarga muda yang
termasuk dalam generasi milenial dalam
generasi + milenial =~ responden :  masih
memiliki jumlah tanggungan Kkecil dan
pendapatan yang cukup. Dimana keluarga
milenial _belum  memiliki  banyak
tanggungan dan dapat dilihat dari rata-rata
scor mean bahwasanya keluarga muda
cenderung = agak = materialisme dimana
menganggap materi sangat penting dalam
hidup, Menganggap = materi  sumber
kebahagiaan, Menganggap materi sebagai
ukuran kesuksesan.  Maka seseorang
Seseorang yang memiliki sikap
materialistis akan - cenderung membeli
barang-barang  mewah,  barang-barang
branded dan mengagung agungkan bahwa
harta yang dimiliki adalah - segalanya,
sehingga semakin sering seseorang tersebut
melakukan pembelanjaan terus menerus
akan buruk didalam perilaku menabungnya.

Pembahasan Hipotesis Kedua (H2):
Impulsive Buying Memediasi Pengaruh
Materialisme Terhadap Perilaku
Menabung Keluarga Muda

Hasil penelitian ini  menunjukan
bahwa Impulsive Buying memediasi
pengaruh materialisme terhadap perilaku
menabung. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi
tingkat materialisme seseorang akan
semakin tinggi pula perilaku impulsive
buying dari seseorang tersebut, dengan
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semakin tingginya impulsive buying maka
perilaku menabung keluarga muda akan
semakin naik atau semakin baik. Hal
ini mengingat responden dalam penelitian
ini adalah keluarga muda yang berusia 20
s/d 35 tahun yang termasuk dalam golongan
usia milenial. Dalam penelitian saat ini
menyatakan bahwa impulsive buying
berpengaruh positif signifikan terhadap
perilaku menabung. Hal ini menunjukan
bahwasanya keluarga muda milenial cukup
konsumtif dalam menggunakan
keuanganya akan tetapi keluarga muda
masih tetap memiliki perilaku menabung.
Menurut Iwan Setyawan dalam kabar 24
bisnis.com (2016), diakses pada tanggal 28
februari 2018 generasi-milenial menabung
tidak hanya untuk tujuan. financial yang
besar seperti membeli rumah atau ibadah
umroh, akan  tetapi = juga = untuk
pembelanjaan = yang . bersifat- konsumtif
seperti beli tiket konser musik atau untuk
keperluan wisata.- Hal tersebut menunjukan
bahwa keluarga ‘muda terlibat dalam
pembelian emosional terbuki dengan
kemudahan teknologi saat ini membuat
keluarga muda dapat mengakses secara
mudah dan cepat untuk membeli barang-
barang yang diinginkan seperti melihat
adanya diskon di online shop atau ketika
berbelanja di suatu pusat perbelanjaan
melihat  barang-barang  baru, .= maka
munculah keinginan keluarga muda untuk
membeli barang-barang tersebut. Dapat
disimpulkan bahwasanya keluarga muda
menyisihkan - sebagian -~ uang  yang
digunakan menabung - untuk memenuhi
kebutuhan - konsumtif atau kebutuhan
jangkan pendek, bukan menabung untuk
kebutuhan jangka panjang.

Pembahasan Hipotesis Pertama (H3):
Pengaruh Financial Attitude Terhadap
Perilaku Menabung Keluarga Muda

Hipotesis ketiga menguji tentang
pengaruh  financial attitude terhadap
perilaku menabung keluarga muda di Jawa
Timur. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa Financial Attitude berpengaruh



positif  signifikan  terhadap  perilaku
menabung. Hal ini menunjukan bahwa
semakin baik Financial Attitude yang
dimiliki oleh individu maka akan semakin
baik pula perilaku menabungnya atau
semakin buruk financial attitude seseorang
maka akan semakin buruk pula perilaku
menabungnya. Financial Attitude sendiri
merupakan penilaian, pendapat ataupun
keadaan seseorang terhadap keuangan yang
diterapkan kedalam sikapnya.

KESIMPULAN, KETERBATASAN
PENELITIAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uji yang telah dilakukan,
berikut adalah hasil untuk masing-masing
variabel sebagai berikut:

Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian saat
ini, peneliti- menyadari bahwa terdapat
beberapa keterbatasan penelitian sebagai
berikut:

1.  Penyebaran kuesioner dalam bentuk
hard mengalami kesulitan dalam
melakukan penyebaran karena tidak
semua kota, daerah atau kabupaten
dapat dijangkau oleh peneliti.

2. Penyebaran kuesioner dalam bentuk

google form juga ~mengalami
kesulitan ataupun  kendala karena
peneliti - tidak dapat mengontrol

apakah responden tersebut mengsisi

Saran

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, peneliti ingin memberiikan
beberapa saran terkait dengan penelitian
saat ini yang dapat dipertimbangan untuk
mahasiswa maupun peneliti selanjutnya.
Berikut adalah saran-saran yang dapat
diberikan oleh peneliti:

1.  Disarankan untuk peneliti selanjutnya
supaya menambah variabel selain
financial attitude, materialisme dan
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1. Hasil pengujian menunjukan bahwa
Materialisme berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap perilaku menabung
keluarga muda di Jawa Timur. Dengan
demikian HO diterima

2. Hasil pengujian menunjukan bahwa
Impulsive Buying memediasi pengaruh
materialisme terhadap perilaku menabung
keluaraga muda. Dengan demikian H2
diterima.

3. Hasil pengujian menunjukan bahwa
Financial Attitude. berpengaruh positif
signifikan terhadap perilaku menabung
keluarga ‘muda di Jawa Timur. Dengan
demikian H3 diterima

sesuai dengan yang ditentukan atau
tidak

3. = Pernyataan yang di uji dalam sampel
kecil valid tetapi tidak valid ketika di
uji pada sampel besar

4.  Penyebaran kuesioner yang
distribusikan ke pada teman, saudara
atau tetangga sedikit mengalami
kesulitan dikarenakan kuesioner tidak
kembali  dengan jumlah  yang
ditentukan.

5..  Penyebaran kuesioner baik dalam
bentuk hard maupun menggunakan
teknologi google form tidak merata
keseluruh wilayah Jawa Timur

impulsive  buying. Agar dapat
melengkapi faktor-faktor yang belum
tercakup dalam penelitian saat ini.

2.  Disarankan untuk peneliti selanjutnya
dapat mendistribusikan kuesioner
secara merata keseluruh wilayah
Jawa Timur.

3. Disarankan bagi responden dan
masyarakat (keluarga muda) untuk
meningkatkan pengetahuan tentang
menabung secara lebih baik sebagai



dasar proses pengambilan keputusan
keuangan baik jangka pendek
maupun jangka panjang.

4. Disarankan bagi responden dan
masyarakat (keluarga muda)
diharapkan lebih  meningkatkan
tentang wawasan keuangan yang
berguna untuk memperbaiki perilaku
menabung didalam keluarga.

5. Disarankan bagi responden dan
masyarakat (keluarga muda)
diharapkan tidak bersikap

materialistis dan impulsive buying
suapaya responden lebih bijak dalam
penggunaan uang untuk menabung
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